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MOTTO 

“Bukan hanya kesehatan ekonomi masa depan kita tetapi juga sehatnya lembaga-

lembaga demokrasi kita bergantung pada tekad pemerintah kita untuk 

memberikan pekerjaan kepada orang-orang yang menganggur” 

Franklin D Roosevelt 
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ABSTRAK 

NUR KHALISHAH LUTHFIYANTI, Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga 

Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia.  

Pertumbuhan ekonomi adalah proses jangka panjang untuk memperbaiki 

situasi perekonomian suatu negara. Kapasitas profuktif perekonomian menjadi 

meningkat yang dicerminkan dari peningkatan pendapatan nasional. 

Perekonomian Indonesia digadang-gadang akan menjadi Negara maju pada tahun 

2045. Namun pertumbuhan ekonomi Indonesia masih stagnan dan tidak pernah 

melampaui rasio 5%. Sedangkan Indonesia belum memenuhi kriteria yang 

diperlukan untuk menjadi negara berpendapatan tinggi. Pemerintah Indonesia 

perlu mengkaji ulang efisiensi kebijakan yang ada di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, dan 

Pengeluaran Pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis kausalitas granger. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data sekunder berupa data historis realisasi nilai penanaman modal asing, 

realisasi nilai penanaman modal dalam negeri, angkatan kerja, dan realisasi nilai 

pengeluaran pemerintah yang bersumber dari Badan Pusat Statistik tahun 2006-

2023. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa realisasi nilai penanaman modal asing 

(PMA), realisasi nilai penanaman modal dalam negeri (PMDN), dan realisasi 

Pengeluaran pemerintah berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia secara jangka panjang maupupun pendek. 

Angkatan kerja berpengaruh secara positif signifikan hanya dala jangka waktu 

pendek. 

Kata kunci: Investasi, Tenaga Kerja, Pengeluaran Pemerintah, Pertumbuhan 

Ekonomi 
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ABSTRACT 

NUR KHALISHAH LUTHFIYANTI, Analysis of the Effect of Investment, 

Labor and Government Expenditures on Indonesia's Economic Growth. 

Economic growth is a long-term process to improve the economic situation 

of a country. The productive capacity of the economy increases, which is reflected 

in the increase in national income. Indonesia's economy is predicted to become a 

developed country in 2045. However, Indonesia's economic growth is still 

stagnant and has never exceeded a ratio of 5%. Meanwhile, Indonesia has not met 

the criteria needed to become a high-income country. The Indonesian government 

needs to review the efficiency of existing policies in Indonesia. This research aims 

to determine the analysis of the influence of Investment, Labor and Government 

Expenditures on Indonesia's economic growth. 

This research uses a quantitative approach using the Granger causality 

analysis method. The data used in this research is secondary data in the form of 

historical data on the realization of the value of foreign investment, the realization 

of the value of domestic investment, the workforce, and the realization of the 

value of government expenditure sourced from the Central Statistics Agency for 

2006-2023. 

The research results show that the realization of the value of foreign 

investment (PMA), the realization of the value of domestic investment (PMDN), 

and the realization of government expenditure have a significant positive effect on 

Indonesia's economic growth in the long and short term. The labor force has a 

significant positive effect only in the short term. 

Keywords: Investment, Labor, Government Expenditure, Economic Growth 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ya ش

 Sad Ș es (dengantitik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 Ain ʼ komaterbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

 ā =أ  a=ا´

́  ˚ي  i =ا̧   ī =يإ ai =ا

́ ˚و  u=ا˚  ū =أ ˚و  au =ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأةجميلة
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh: 

ة م ط ا ف     ditulis fāṭimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis rabbanā  ربنا

رلبا   ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر 

 ditulis al-badīʼ البديع 

 ditulis al-jalāl الجالل 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت 

 

 ditulis syai`un شىء
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

pertumbuhan ekonomi diartikan suatu proses kenaikan output per 

kapita. Pertumbuhan ekonomi berarti meningkatnya perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian, menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 

dalam masyarakat meningkat. Salah satu ciri ukuran keberhasilan 

pembangunan Negara yaitu masuknya modal ke dalam sistem perekonomian 

suatu negara (A & J.F, 2013).  

Pertumbuhan ekonomi adalah proses jangka panjang untuk 

memperbaiki situasi perekonomian suatu negara. Hal tersebut dicerminkan 

dengan meningkatkan kapasitas produksi perekonomian sehingga 

meningkatkan pendapatan nasional (Setyowati, 2018). Kesejahteraan 

masyarakat dapat meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang kuat. 

Analisis makro ekonomi digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan 

ekonomi negara dalam produk nasional bruto rill suatu negara. Sejumlah 

variabel yang disebut sebagai indikator makro ekonomi mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. (Candra Yudha et al., 2018). 

Teori pertumbuhan ekonomi yang sejalan dengan produktivitas 

perekonomian yaitu teori pertumbuhan ekonomi Neoklasik. Teori tersebut 

menjelaskan faktor pertumbuhan ekonomi negara dapat stabil dengan tiga 

komponen penting yaitu tenaga kerja, modal dan teknologi. Ahli ekonom 

yang menopang teori pertumbuhan Neoklasik salah satunya yaitu Robert M. 

Solow. Beliau lebih menekankan pada rangkaian kegiatan produksi yang
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dilakukan manusia, akumulasi modal, pemakaian teknologi modern dan hasil 

atau output. Menurutnya, pertumbuhan penduduk bisa berdampak positif dan 

negatif, maka kondisi tersebut harus dimanfaatkan sebagai sumber daya yang 

produktif (Idris, 2021). 

Selain tercakup dalam literatur arus utama, teori ekonomi Islam juga 

menyentuh teori pertumbuhan ekonomi. Islam memandang kemakmuran 

sebagai tolak ukur pertumbuhan; Kemajuan ekonomi tidak dianggap sebagai 

pertumbuhan jika barang-barang yang diciptakan menimbulkan risiko 

terhadap kesejahteraan masyarakat (Sirajuddin, 2016). Indonesia mengalami 

penurunan ekonomi pada tahun 2013 sebagai akibat dari tapering AS. Di 

Asia, negara ini menjadi yang paling buruk dan di dunia berada di posisi 

kedua setelah Argentina dan Peso. Fakta bahwa data pertumbuhan ekonomi 

Indonesia sangat berbeda dari tahun 2012 hingga tahun 2022. Tahun 2018 

pertumbuhan ekonomi secara sebagian besar dipengaruhi oleh sektor usaha, 

menurut BPS. Namun, turun menjadi 1% dari 5,19% di tahun 2018 dari tahun 

2017 yang terjadi pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Lima Negara di Asia Tenggara 

 
Sumber: https://www.worldbank.org   
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Seperti yang terlihat pada gambar 1.1 dapat diketahui bahwa selama 

kurun waktu 2006-2022 Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi rata-

rata sebesar 4,92%, nilai tersebut paling besar diantara empat Negara di 

kawasan asia tenggara, pada tahun 2020 terlihat bahwa lima Negara di asia 

tenggara tersebut salah satunya Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi 

di angka negative, yang artinya pada tahun tersebut semua Negara mengalami 

kesulitan di bidang ekonomi disebabkan pandemic Covid19, namun pada 

tahun 2021 pertumbuhan ekonomi mulai bangkit kembali ke angka positif, 

bahkan Malaysia mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan pada 

tahun tersebut hanya brunai Darussalam yang laju pertumbuhan ekonominya 

di angka negative. 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa hanya Indonesia yang 

pertumbuhan ekonominya mengalami stagnasi, tidak mengalami 

pertumbuhan ekonomi  yang cepat seperti sebagian negara ASEAN lainnya. 

Sebagai negara dengan kekayaan alam yang melimpah, seharusnya cukup 

untuk membuat Negara Indonesia menjadi negara maju. Namun sampai 

dengan saat ini, Indonesia masih menjadi Negara berkembang tertinggal jauh 

dari Negara Singapura, Brunai Darussalam, bahkan Malaysia. 

Menurut Indonesia Business Post, Lembaga Penelitian Ekonomi dan 

Masyarakat (LPEM) Universitas Indonesia (UI) khawatir bahwa Indonesia 

mungkin tidak dapat menjadi negara maju pada tahun 2045. Sebuah studi 

"Agenda Ekonomi dan Sosial 2024–2029" menemukan bahwa Indonesia 

belum memenuhi kriteria yang diperlukan untuk menjadi negara 
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berpendapatan tinggi (Arkyasa, 2023). Menurut LPEM FEB UI, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia masih stagnan dan tidak pernah melampaui 5%. Rasio 

pajak terhadap PDB masih di bawah 11%, pertumbuhan kredit tahunan masih 

di bawah 15%, kontribusi industri terhadap PDB terus menurun hingga 18% 

saat ini, dan tingkat kemiskinan ekstrim masih 1,7%. Tiap tahunnya terus 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. 

Salah satu input produksi yang dibutuhkan untuk mendanai ekspansi 

perekonomian adalah modal. Di sisi lain, negara-negara berkembang 

kekurangan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi karena rendahnya produktivitas dan penilaian di bawah standar. 

Pemerintah mencari uang tunai untuk mendukung kebutuhan 

perekonomiannya karena sulitnya memenuhi kebutuhan modal sehingga 

menghambat kemajuan ekonomi.  

Pada dasarnya, pendapatan dalam negerilah yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Pendapatan dalam negri seperti mengelola sumber 

daya alam, pendapatan dari hasil badan usaha milik negara dan juga pajak 

adalah menjadi sumber utama (Setyowati, 2018). Namun investasi dan 

bantuan internasional, yang dapat berbentuk pinjaman, utang, atau hibah, 

merupakan sumber utama pendanaan internasional. Perbedaan tabungan dan 

investasi yang mengarah di pelaksanaan antara utang dan permodalan asing 

bagi pendanaan hal membangun. Maka dari itu, melalui pembiayaan luar 

negri meyakini berkurangnya ketimpangan ini. 
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Dalam Islam investasi berarti keuntungan yang diperoleh atas harapan 

dari modal yang diberikan beberapa pihak. Agama Islam amat menganjurkan 

penanaman modal untuk meningkatkan kemaslahatan umat dan daerah 

(Pontijowinoto, 2003).  

Gambar 1.2 Perkembangan Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) Indonesia 

Tahun 2006-2023 

 
Sumber: https://nswi.bkpm.go.id  

Pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa antara tahun 2006 dan 2022 

terealisasi 664.500 proyek PMDN di Indonesia dengan nilai total 

3.209.162.779.33362 juta rupiah, sedangkan 343.920 proyek PMA dengan  

nilai total 412.767.1 Juta USS. Pada tahun 2006, proyek PMDN meningkat 

setiap tahunnya, PMA juga tiap tahun selalu meningkat kecuali di tahun 2021 

PMA menurun, dan di tahun 2020 Indonesia terjadi kenaikan laju 

pertumbuhan ekonomi.  

Dari gambar 1.2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan realisasi PMDN 

selama lima tahun terakhir pertumbuhannya terus meningkat, sedangkan 
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jumlah proyek PMA dari tahun ke tahun pertumbuhannya kurang stabil. Hal 

ini menunjukkan bahwa Pemerintah Indonesia belum optimal dalam usaha 

menarik investor yang dapat memberdayakan potensi ekonomi di Indonesia. 

Dua produk utama suatu negara adalah tenaga kerja dan investasi. 

Populasi meningkat akan menyediakan angkatan kerja, namun peningkatan 

populasi yang tidak berkelanjutan akan menghambat ekspansi ekonomi. 

Todaro (2004) menyatakan bahwa permasalahan keterbelakangan dan 

hilangnya kesempatan disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk yang 

pesat (N. P. N. Yanti dan I. K. Sudibia, 2019).  

Dalam perspektif Islam, bertambahnya jumlah penduduk mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Islam mengajarkan 

bahwa suatu negara atau wilayah dapat menjadi makmur melalui peningkatan 

jumlah penduduk, rendahnya tingkat kemiskinan, dan peningkatan angkatan 

kerja (Djumadi, 2016). 

Gambar 1.3 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 

Menurut Lapangan Pekerjaan Utama di Indonesia Tahun 2022

 
Sumber: https://www.bps.go.id  

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan masyarakat 

Indonesia adalah buruh maupun karyawan dengan presentase sebesar 38,3%. 
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Adapun presentase 20,5% yang bekerja sendiri dan yang paling rendah 

sebesar 15% yaitu buruh tidak tetap atau yang tidak dibayar. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan kebijakan pembangunan manusia belum bisa 

untuk mencapai kesejahteraan ekonomi lokal.  

Pemerintah yang melakukan pengeluaran di bidang pelayanan publik 

sangat penting untuk meningkatkan PDB daerah (Pertumbuhan PDB Daerah). 

Seluruh anggaran belanja rutin dan pembangunan daerah menentukan 

besarnya pengeluaran pemerintah daerah. Pengeluaran pemerintah pada 

daerah-daerah yang produktif menyebabkan melemahnya perekonomian 

daerah secara positif (Wibisono, 2005).  

Anaman (2004) menegaskan apabila pemerintah melakukan 

pengeluaran berlebihan maka akan terjadi pengeluaran yang sia-sia dan 

menjadi penghambat pertumbuhan ekonomi. Meskipun demikian, secara 

keseluruhan, dampak positif pada perluasan ekonomi yaitu pendanaan 

perbelanjaan negeri (Deddy Rustiono, 2008). 

Gambar 1.4 Proporsi Belanja Aparatur Negara dan Belanja Pelayanan 

Publik terhadap Belanja Negara Indonesia 

Tahun 2018-2022  

 

 
Sumber: https://www.menpan.go.id  

Antara tahun 2018 dan 2022, pemerintah Indonesia meningkatkan 

belanja negara. Belanja tersebut mencakup belanja untuk aparatur pemerintah 
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dan pelayanan publik. Tidak seperti 12 tahun sebelumnya, pada tahun 2006, 

realisasi belanja Aparatur Negara lebih tinggi dari 32% dari belanja negara, 

dan proporsi belanja pelayanan publik sebesar 68% dari belanja negara.  

Penelitian Deddy Rustiono (2008) pada tahun 1985 hingga 2006 

menunjukkan bahwa belanja pemerintah jauh berbeda dengan saat ini. Jika 

dibandingkan dengan  presentase belanja pelayanan publik, proporsi belanja 

aparatur Negara lebih besar lima puluh persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian distribusi anggaran digunakan untuk konsumsi. Oleh karena itu, 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah belum banyak terbantu oleh 

realita belanja pemerintah yang besar.  

Penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh realisasi belanja 

pemerintah, partisipasi angkatan kerja, dan realisasi nilai penanaman modal 

dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia antara tahun 2006 hingga 2023. 

B. Rumusan Masalah 

Persoalan utama kajian yang diteliti adalah persoalan Indonesia yang 

peetumbuhan ekonominya mengalai stagnasi dan hanya berkisar diangka 5% 

dan saat ini masih lesu. Akibatnya, Malaysia dan Thailand, masuk dalam 

daftar negara-negara berpendapatan tinggi, Indonesia tidak akan mampu 

memenuhi persyaratan untuk bergabung dengan negara-negara tersebut. 

Beberapa faktor yang tampak menjadi pengaruh pertumbuhan ekonomi 

Indonesia seperti realitas nilai PAM, PMDN, angkatan kerja, dan realisasi 

pengeluaran pemerintah.  
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Berdasarkan hal-hal di atas, maka pertanyaan penelitian yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh kausalitas antara realisasi nilai Penanaman 

Modal Asing (PMA) dan pertumbuhan ekonomi Indonesia?  

2. Apakah terdapat pengaruh kausalitas antara realisasi nilai Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) dan pertumbuhan ekonomi Indonesia?  

3. Apakah terdapat pengaruh kausalitas antara jumlah angkatan kerja dan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh kausalitas antara realisasi pengeluaran 

pemerintah dan pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar lebih terarah pembahasan dalam penelitian ini, maka perlu 

dibatasi fokus pokok pembahasannya yaitu tentang Analisis pengaruh 

Kausalitas Realisasi nilai Penanaman Modal Asing (PMA), Realisasi nilai 

Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN), Tenaga Keja, dan Realisasi 

Pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada 

tahun 2006 - 2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kausalitas antara realisasi nilai Penanaman 

Modal Asing (PMA) dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kausalitas antara realisasi nilai Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh kausalitas antara jumlah angkatan kerja 

dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

d. Untuk mengetahui pengaruh kausalitas antara realisasi pengeluaran 

pemerintah dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Manfaat penelitian 

Keuntungan yang dapat dirasakan atau dimanfaatkan setelah 

penelitian selesai itulah yang menjadikannya sangat penting. Berikut ini 

adalah penerapan yang diantisipasi dari penelitian ini: 

a. Manfaat teoritis  

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teori 

dengan memperdalam pemahaman kita tentang pengaruh kausalitas 

antara Investasi, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah  Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi peneliti 

Penulis memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dari penelitian ini. 

ii. Bagi Pemerintah Indonesia  

Penelitian ini membantu pemerintah membuat keputusan tentang 

bagaimana meningkatkan perekonomian Indonesia untuk menjadi 

Indonesia emas.  

iii. Bagi Universitas 
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Penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan untuk karya 

ilmiah lain yang dapat digunakan sebagai literatur untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika yang ada untuk 

mendapatkan garis besar serta informasi yang jelas tentang penelitian yang 

sedang di teliti oleh peneliti.  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang peristiwa dari sebuah permasalahan yang 

akan diteliti oleh peneliti dan perumusan masalah yang Pada bab I penelitian 

ini berisi tentang latar belakang masalah dan perumusan masalah yang 

kemudian dilanjutkan dengan adanya batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini berisi penjelasan mengenai konsep atau teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian. Landasan teori yang digunakan menjelaskan 

mengenai analisis hubungan investasi, tenaga kerja, pengeluaran pemerintah 

dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia menggunakan metode uji   

kausalitas granger dan kerangka berpikir yang berkaitan dengan pemodelan 

time series uji kausalitas granger. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, variabel 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan atau pemaparan mengenai pokok bahasan 

penelitian. Mulai dari deskripsi data hasil uji yang dilakukan dalam bentuk 

hasil uji kausalitas granger.  

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis akan mengemukakan kesimpulannya 

berdasarkan dari data yang telah diperolehnya, dan dari simpulan yang telah 

dikemukakannya tersebut maka penulis mencoba menyampaikan saran yang 

nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat dan peneliti.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis pe lnellitian me lngelnai pelngarulh pelnanaman modal 

dalam nelgelri, pelnanaman modal asing, te lnaga kelrja dan pe lngellularan 

pelmelrintah te lrhadap pelrtu lmbu lhan elkonomi di Indonelsia tahuln 2006-2023 

dapat disimpu llkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi adalah Penanaman modal asing (PMA), penanaman modal dalam 

negeri (PMDN), angkatan kerja (AK), dan pengeluaran pemerintah (EXPD). 

Keempat variabel tersebut hanya memiliki hubungan satu arah, artinya 

pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi penanaman modal asing, 

penanaman modal dalam negeri, angkatan kerja, maupun pengeluaran 

pemerintah. Ketiga variabel tersebut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

secara signifikan baik dala jangka waktu panjang maupun pendek. Hanya 

variabel angkatan kerja yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara 

signifikan dala jangka waktu pendek. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Ada belbelrapa keltelrbatasan pelnellitian dalam pelnellitian ini, antara lain 

selbagai belriku lt:  

1. Dalam pelnellitian ini hanya me llakulkan pelngkajian pelngarulh beberapa 

variabel te lrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi Indonelsia. Penelitian yang 

dilakukan kurang mendetail terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi secara rinci. 
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2. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada periode penelitian, dimana 

jangka waktu penelitian hanya berkisar dari tahun 2006-2023. Sehingga 

kurang lengkap untuk memperkirakan pengaruh pertumbuhan ekonomi 

indonesia dengan lebih komperhensif.  

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa implikasi yang bisa 

dijadikan perhatian secara teoritis dan praktis yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi neo klasik yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahan 

dan perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran agrerat. 

Pada fungsi produksi agrerat pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh stok 

modal fisik dan modal manusia, tenaga kerja non terampil, dan teknologi 

dasar. Penelitian ini mendukung teori pertumbuhan ekonomi neoklasik 

sebab hasil penelitian menyatakan bahwa investasi, tenaga kerja dan 

pengeluaran pemerintah mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sejalan 

dengan fungsi produksi agrerat. 

2. Implikasi Praktis 

3. Kondisi investasi yang sehat akan mengundang banyak investor lain 

untuk berinvestasi di indonesia sehingga akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Disamping investasi, kualitas tenaga kerja perlu 

ditingkatkan, karena tenaga kerja yang terampil akan lebih efektif dan 

efisien dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut juga 
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perlu didukung oleh pemerintah, dengan pengelolaan keuangan 

pemerintah yang baik, tertib, dan akuntabel akan memberikan 

kemakmuran bagi rakyat indonesia sehingga pertumbuhan ekonomi 

indonesia pun akan meningkat. 
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